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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif (qualitative 

research). Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 

menjawab permasalahan secara mendalam dalam konteks 

waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar 

dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif, yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Proses penelitian yang dimaksud 

antara lain melakukan pengamatan terhadap orang dalam 

kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan 

berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 

sekitarnya. Untuk itu, peneliti harus terjun ke lapangan dengan 

waktu yang cukup lama.
89
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari keluarnya surat tugas 

penelitian sampai dengan selesai. 

No Jenis 
BULAN  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Penyusunan 

proposal skripsi  


           

2 
Seminar  

proposal skripsi  
  

           

3 
Perencanaan 

penelitian 
                    

 

4 
Keluar surat 

tugas penelitian 
                    

 

5 

Penelitian :                         

Observasi   
    

              

Wawancara 
 

                  

 Dokumentasi   
   

            

 Studi Pustaka                        

6 
Penyusunan Bab 

1-5   


      


  
7 Sidang Skripsi  

           
 

 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 1 Pontang 

berada di Desa Babadan Kecamatan Pontang Kabupaten 

Serang. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena:  

1) Adanya masalah sehingga penulis tertarik untuk meneliti.  

2) Lokasinya dekat dengan penulis sehingga memudahkan 

penulis melakukan penelitian.  
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3) Sesuai dengan kondisi tempat yang diteliti.  

Karena sekolah SMP Negeri 1 Pontang salah satu 

sekolah yang berpengaruh dalam hal pendidikan moral siswa 

khususnya pelajaran Agama dan guru PAI sangat berpengaruh 

dalam hal mendidik siswa supaya memiliki moral yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data ialah sekumpulan fakta tentang sesuatu fenomena, 

baik berupa angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori, 

seperti: senang, tidak senang, baik, buruk, berhasil, gagal, 

tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi informasi. 

2. Sumber Data 

Adapun suumber data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini ada 2 yaitu: 

a. Data primer adalah data yang dicatat dan dikumpulkan 

langsung oleh peneliti pada sumber pertama. Data primer 

dapat diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara 

peneliti dengan subyek penelitian. 
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b. Data sekunder adalah suatu data dimana data tersebut 

diperoleh secara tidak langsung. Misalnya, laporan-laporan, 

dokumentasi, buku-buku, majalah, dan sebagainya.
90

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam peneitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Ada beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi.
91

 

1. Observasi (observation) atau pengamatan 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut 

bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, 

kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, pesonil 

                                                             
90

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma 

Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), Cet ke 1, 191-194 
91

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), Cet ke 14, 224 



85 

 

pegawai yang sedang rapat, dsb. Observasi dapat dilakukan 

secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Dalam observasi 

partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut 

sebagai peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam observasi 

nonpartisipatif (nonparticipatory observation) pengamat tidak 

ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati 

kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. 

2. Wawancara atau interviu (interview) 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskkriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara 

dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual. Adakalanya juga wawancara dilakukan secara 

keloompok kalau memang tujuannya untuk menghimpun data 

dari kelompok seperti wawancara dengan suatu keluarga, 

pengurus yayasan, pembina pramuka, dll. Wawancara yang 

ditujukan untuk memperoleh data dari individu dilaksanakan 

secara individual. Wawancara banyak digunakan dalam 
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penelitian kualitatif, malah boleh dikatakan sebagai tteknik 

pengumpulan data utama. Dalam penelitian kualitatif tidak 

disusun dan digunakan pedoman wawancara yang sangat rinci. 

Bagi peneliti yang sudah berpengalaman pedoman wawancara 

ini hanya berupa pertanyaan pokok atau pertanyaan inti saja 

dan jumlahnya pun tidak lebih dari 7 atau 8 pertanyaan. Dalam 

pelaksanaan wawancara, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 

dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisinya.  

3. Dokumentasi (dokumentary) 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-

dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan 

dan fokus penelitian.
92

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitaif adalah 

bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang 

sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis 

tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan 

secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 

hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang 

menjadi teori. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah 

selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan 

“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
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masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung  terus 

sampai penelitian”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis 

data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan 

dengan pengumpulan data.
93

 

1. Analisis Sebelum di lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data 

sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan 

terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, 

yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan 

selama di lapangan. 

2. Analisis Data di lapangan Model Miles and Huberman 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
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setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh 

data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer 

mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungn 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles and Huberman menyatakan “Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing or 

Verification) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menutut 

Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
94

 

F. Tahap-Tahap Penelitian 

Pendapat Mudjia Raharjo memberikan contoh proses 

penelitian kualitatif yang disajikan menurut tahap-tahapnya, 

yaitu: 

1. Tahap Pralapangan 

Pada tahap ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan 

peneliti sebelum memasuki lapangan, yaitu: 

a. Penyusunan rancangan awal penelitian. 

b. Pengurusan ijin penelitian. 

c. Penjajakan lapangan dan penyempurnaan rancangan 

penelitian. 

d. Pemilihan dan interaksi dengan subjek dan informan. 

e. Penyiapan peranti pembantu untuk kegiatan lapangan. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Pelaksanaan penelitian 
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b. Pengalaman sosialisasi 

c. Penarikan kesimpulan 

3. Tahap Pascalapangan 

a. Pengumpulan data 

b. Penyederhanaan data 

c. Pemaparan data 

d. Penarikan dan pengujian simpulan
95

 

4. Tahap Penulisan dan Pelaporan Hasil Penelitian 

a. Penyusunan hasil penelitian 

b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing 

c. Perbaikan hasil konsultasi. 
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